
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat  disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Model SEIRS penyebaran penyakit flu singapura dengan saturated incidence 

rate: 
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dengan         1 tRtItEtS  merupakan jumlah populasi keseluruhan. 

Dengan   adalah kompartemen suspectible (populasi yang rentan terhadap 

penyakit),   adalah kompartemen exposed (populasi yang terinfeksi, tetapi 

tidak mampu menyebarkan penyakit kepada individu lain),   adalah 

kompartemen infected (populasi yang terinfeksi dan mampu menyebarkan 

penyakit kepada individu lain), dan   adalah kompartemen recovered 

(populasi yang sembuh).  

2. Ada dua titik ekuilibrium pada model SEIRS dengan saturated incidence rate 

yaitu: 

a. Titik ekuilibrium bebas penyakit    0,0,0,1,,, RIES . 

b. Titik ekuilibrium endemik penyakit  
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3. Ada dua kestabilan titik ekuilibrium pada model SEIRS yaitu kestabilan titik 

ekuilibrium bebas penyakit dan kestabilan titik ekuilibrium endemik 

penyakit. Titik ekuilibrium bebas penyakit akan stabil asimtotik lokal jika 

10 R , maka nilai parameter bernilai real negatif, sehingga 01 k , 02 k , 

03 k , dan 04 k , berarti dalam waktu yang lama penyakit akan hilang dari 

populasi, dan titik ekuilibrium endemik penyakit akan selalu stabil asimtotik 

lokal jika 
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penyakit akan akan terus ada dalam populasi. 

 

5.2 Saran 

Pada tugas akhir ini memodelkan penyebaran penyakit flu singapura dengan 

saturated incidence rate dan untuk menyelidiki kestabilan titik ekuilibriumnya 

penulis menggunakan metode linearisasi. Bagi pembaca yang tertarik dengan 

topik ini disarankan menambah atau menggunakan asumsi-asumsi berbeda, 

misalnya menambahkan adanya karantina pada populasi yang terinfeksi 

menggunakan metode lain selain metode linearisasi untuk menyelidiki kestabilan 

titik ekuilibriumnya, menggunakan saturated treatment function dan sebagainya. 

 

  

  


